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SUMMARY 
 

 

RIZKA PURNAMASARI. Agribusiness Development Strategy of Duku As a 

Local Superior Fruit In Talang Dukun Village Sungai Pinang Subdistrict Ogan 
Ilir District. (Supervised by YULIAN JUNAIDI and INDRI JANUARTI). 

 

The aims of this research were to: (1) Calculating duku farming income in 

the talang dukun village of pinang river district, ogan ilir (2) Calculating the 

contribution of duku farming income to the income of farmer households in the 

village of talang dukun subdistrict river pinang district ogan ilir (3) Formulating 

the duku agribusiness development strategy as fruit local superior. This research 

was conducted in Talang Dukun Village, Sungai Pinang Subdistrict, Ogan Ilir 

District, South Sumatra, from November to January 2018. The research method 

used is the survey method and sampling method in this study is method 

intentionlly (purposive sampling) by taking 30 samples from 225 duku farmers. 

The data collected is primary and secondary data.  
The results of this research are (1) The average income obtained from duku 

farming in Talang Dukun Village, Sungai Pinang Subdistrict, Ogan Ilir Regency 

is equal to Rp. 17,646,826.18 per cultivated area per year; (2) The income 

contribution of duku farmers in Talang Dukun Village is in the moderate 

category, with an average of 45.01%; (3) The strategic priority that can be used 

for the development of duku agribusiness as the local superior fruit in Talang 

Dukun Village is the SO (Strenght-Opportunity) strategy, which consists of 

several strategies including: 1) Optimizing existing land to increase production,  
2) Utilization related institutions to disseminate or provide information on the 
sales process, and 3) Promotion of duku fruit to increase consumer interest. 
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RINGKASAN 
 
 

 

RIZKA PURNAMASARI. Strategi Pengembangan Agribisnis Duku Sebagai 
Buah Unggulan Lokal di Desa Talang Dukun Kecamatan Sungai Pinang 

Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI dan INDRI 
JANUARTI). 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Menghitung pendapatan usahatani duku di 

desa talang dukun kecamatan sungai pinang kabupaten ogan ilir (2) Menghitung 

kontribusi pendapatan usahatani duku terhadap pendapatan rumah tangga petani di 

desa talang dukun kecamatan sungai pinang kabupaten ogan ilir (3) Merumuskan 

strategi pengembangan agribisnis duku sebagai buah unggulan lokal. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Talang Dukun Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatera Selatan pada Bulan November hingga Januari 2018. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey dan metode penarikan contoh 

dalam penelitian ini adalah metode secara sengaja (purposive sampling) dengan 

mengambil 30 sampel dari 225 petani duku. Data yang dikumpulkan merupakan 

data primer dan sekunder.  
Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan kesimpulan (1) Pendapatan 

rata-rata yang diperoleh dari usahatani duku di Desa Talang Dukun Kecamatan 

Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir yaitu sebesar Rp17.646.826,18 per luas 

garapan per tahun; (2) Kontribusi pendapatan petani duku di Desa Talang Dukun 

termasuk kategori sedang, dengan rata-rata yaitu sebesar 45,01%; (3) Prioritas 

strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan agribisnis duku sebagai buah 

unggulan lokal di Desa Talang Dukun adalah strategi SO (Strenght-Opportunity) 

yaitu yang terdiri dari beberapa strategi diantaranya : 1) Mengoptimalkan lahan 

yang sudah ada untuk meningkatkan produksi, 2) Pemanfaatan lembaga terkait 

untuk menyebarluaskan atau memberikan informasi proses penjualan, dan 3) 

Melakukan promosi terhadap buah duku untuk meningkatkan minat konsumen. 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Duku (Lansium domesticum Corr) adalah nama umum dari sejenis buah-

buahan anggota suku Meliaceae. Tanaman yang berasal dari Asia Tenggara 

sebelah barat ini dikenal pula dengan nama-nama yang lain seperti langsat, 

kokosan, pisitan, celoring dan lain-lain dengan berbagai variasinya. Nama-nama 

yang beranekaragam ini sekaligus menunjukkan adanya aneka kultivar yang 

tercermin dari bentuk buah dan pohon yang berbeda-beda. Duku adalah tumbuhan 

identitas untuk provinsi Sumatera Selatan. Duku mempunyai banyak manfaat 

yang bisa digunakan dalam kehidupan manusia. Duku mempunyai karakteristik 

tanaman tersendiri (Rizka, 2013). 
 

Duku termasuk salah satu tanaman hortikultura dan primadona buah tropis 

serta mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi. Dalam setiap 100 gram buah 

duku masak, kurang lebih 64% dapat dimakan dengan komposisi zat gizi berupa 

kalori 70 kal, protein 1.00 g, lemak 0.20 g, karbohidrat 13 g, mineral 0.70 g, 

kalsium 18 mg, fosfor 9 mg dan zat besi 0.9 mg. Untuk kandungan kalori, mineral 

dan zat besi duku setingkat lebih tinggi dibandingkan dengan buah apel atau jeruk 

manis (Deptan, 2000). Total produksi duku Provinsi Jambi mencapai 21,531 ton 

(terbesar di Sumatra) lebih tinggi dari Sumatra Selatan (19,963 ton) dan Sumatra 

Barat (14,892 ton) (Dirjen, 2007). 
 

Tanaman duku yang berproduksi sekarang sebagian besar telah berumur 30-

75 tahun bahkan ada yang diatas 100 tahun. Saat ini, lahan yang ada semakin 

terdesak oleh pembangunan pemukiman. Selain itu, tenggang waktu yang panjang 

antara masa tanam duku hingga berbuah menyebabkan petani kurang tertarik 

untuk menanam duku dibandingkan usaha tani lainnya (Minsyah et al., 2000). Hal 

ini akan menyebabkan lama kelamaan tanaman duku akan habis. 
 

Usahatani duku merupakan jenis usahatani yang memenuhi syarat dan 

berpeluang menjadi tanaman prioritas dan perlu mendapatkan perhatian dalam 

pengembangannya. Hal ini berdasarkan kenyataan bahwa produk usahatani duku 
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sangat digemari masyarakat baik sebagai buah segar maupun bahan baku industri 

minuman. Selain itu harga buah duku yang relatif tinggi dibandingkan dengan 

komoditas sejenis merupakan peluang besar untuk peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan petani atau pengusaha usahatani duku (Rahardi, 2004). 
 

Prospek agribisnis duku masih sangat cerah. Untuk pasaran dalam negeri 

biasanya para pedagang musiman yang menjajakan buah duku bermunculan di 

kota-kota besar pada musim panen hanya terjadi sekali setahun. Hal ini 

membuktikan bahwa buah duku sangat digemari masyarakat yang tentu saja 

mengundang minat banyak orang untuk menjadi penjualnya. Selain itu penjualan 

buah duku dapat mendatangkan keuntungan lumayan sekaligus dapat menjadi 

sumber usaha bagi pedagang musiman yang sifatnya hanya sementara itu. 

Tingginya minat masyarakat untuk membeli buah duku merupakan indikasi 

bahwa masa depan buah duku mempunyai peluang pasar yang perspektif. 
 

Sentra produksi duku di Indonesia berada di Sumatera Selatan (Ogan 

Komering, Gunung Megang, Muara Enim, dan Prabumulih), Sumatera Barat 

(Sijunjung dan Air Haji), Sumatera Utara (Rantau, Prapat, dan Padang 

Sidempuan), Riau (Bangkinang), Jambi (Jambi), DKI Jakarta (Pasar minggu), 

Jawa Tengah (Lebaksiu, Branti, Kaligondang, Mrebet, Kejombang, Kutosari, 

Sigaluh, Salaman, Kaligesing, Matesih), Jawa Timur (Singosari), dan Sulawesi 

Utara (Aermadidi, Tondano, Pinaleng, Bolaang Mongondow). Duku yang paling 

terkenal di Indonesia adalah duku palembang, terutama karena manis dan berbiji 

sedikit (Sumaryo, 2006). 
 

Pada tahun 2004, luas panen duku di Indonesia mencapai 16.036 ha 

dengan produksi 146.067 ton. Dalam periode 1999-2004, laju pertumbuhan luas 

panen dan produksi duku indonesia masing-masing mencapai 8,50% dan 

16,38%/tahun. Sumatera selatan merupakan salah satu sentra produksi duku 

nasional. Luas panennya pada tahun 2004 mencapai 2.121 ha dengan produksi 

11.683 ton, atau memberikan kontribusi 8% terhadap produksi duku nasional 

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2005). 
 

Dalam hal produksi duku, Provinsi Sumatera Selatan mampu 

menyumbangkan produksi duku sebesar 12.066 ton pada tahun 2017 atau sekitar 
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17,81% untuk produksi di Pulau Sumatera dan 8,71% untuk produksi nasional. 

(Tabel 1.1) 

 

 

Tabel 1.1. Produksi duku di Indonesia dan tiap Provinsi di Pulau Sumatera tahun 
2017. 

 

No Provinsi 
Produksi (Ton) 

2017   

1 Aceh 5.670 

2 Sumatera Utara 13.289 

3 Sumatera Barat 2.632 

4 Riau 2.556 

5 Jambi 21.967 

6 Sumatera Selatan 12.066 

7 Bengkulu 769 

8 Lampung 7.311 

9 Bangka Belitung 1.457 

10 Kepulauan Riau 23 

 Sumatera 67.740 

 Indonesia 138.399  
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018 

 

 

Duku Palembang adalah salah satu jenis duku yang terkenal di kalangan 
 

masyarakat luas. Duku ini banyak tersebar di  Kabupaten Lahat, Musi Banyuasin, 
 

Musi Rawas, dan Bangka. Sentra terluas dan terbaik jenisnya berasal dari Ogan 
 

Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, dan Muara Enim. Oleh karena itu, duku 
 

Palembang disebut juga duku Komering. 
 

Permintaan duku Palembang terus meningkat, namun produksinya justru 
 

menurun karena tanaman banyak yang telah tua, ada yang berumur lebih dari 100 
 

tahun. Sebagian besar tanaman duku petani saat ini merupakan warisan orangtua 
 

mereka dengan umur tanaman lebih dari 60 tahun. Selain itu, diduga 
 

penawarannya masih lebih kecil (sedikit) daripada permintaannya (Supriatna dan 
 

Suparwoto, 2009). 
 

Kendala utama dalam pengembangan duku di Sumatera Selatan adalah 
 

penerapan  teknologi  budidaya  masih  rendah  dan  benih  yang  digunakan  juga 
 

berkualitas rendah karena berasal dari biji.  Hanya sebagian kecil petani yang 
 

menggunakan bibit hasil perbanyakan vegetatif. Bibit duku umumnya berasal dari 
 

biji yang tumbuh di bawah pohon. Bibit kemudian dicabut dan dipelihara dalam 
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pot hingga tingginya 1 m, lalu dipindah kan ke lapangan (Dinas Pertanian Provinsi 

Sumatera Selatan 2007). 
 

Kecamatan Sungai Pinang adalah Kecamatan terbesar ke-3 dalam luas 

areal tanam duku di Kabupaten Ogan Ilir, tahun 2017 luas areal tanam duku 

mencapai 101,4 ha, sedangkan Kecamatan yang memiliki luas terbesar di 

Kabupaten Ogan Ilir adalah Kecamatan Kandis dengan luas areal tanam 323,7 ha 

(Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Ilir, 2018). 
 

Desa Talang Dukun, Kecamatan Sungai Pinang merupakan salah satu desa 

yang penduduknya merupakan petani duku dan juga menjadi salah satu sentral 

desa penghasil buah duku di Kabupaten Ogan Ilir. 
 

Saat ini permasalahan yang di hadapi oleh petani duku adalah buah duku 

yang kadang berbuah kadang tidak karna umur tanamannya semakin tua. Selain 

itu harga buah pada saat musim selang bisa mencapai 15.000-20.000/kg, namun 

pada saat musim banjir harga duku menurun sangat drastis bisa mencapai 3000-

6000/kg nya. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut : 
 

1. Bagaimana Pendapatan Usahatani Duku di Desa Talang Dukun Kecamatan 

Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir ? 
 

2. Bagaimana Kontribusi Pendapatan Usahatani Duku Terhadap Pendapatan 

Rumah Tangga Petani di Desa Talang Dukun Kecamatan Sungai Pinang 

Kabupaten Ogan Ilir ? 
 

3. Bagaimana Strategi Pengembangan agribisnis duku sebagai buah unggulan 

lokal ? 

 
 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 
 

Berdasarkan permasalahan yang akan di teliti, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk : 
 

1. Menghitung Pendapatan Usahatani Duku di Desa Talang Dukun Kecamatan 

Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Menghitung Kontribusi Pendapatan Usahatani Duku terhadap Pendapatan 

Rumah Tangga Petani di Desa Talang Dukun Kecamatan Sungai Pinang 

Kabupaten Ogan Ilir. 
 

3. Merumuskan Strategi Pengembangan agribisnis duku sebagai buah unggulan 

lokal 

 
 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Diharapkan mampu memberikan informasi, sumber pengetahuan dan manfaat 

bagi petani atau masyarakat dalam analisis pendapatan usahatani duku. 
 

2. Diharapkan penelitian dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan pustaka 

(referensi) dan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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